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Lampiran 2. Inform Consent 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 3. Surat Permohonan Responden 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 4. Izin pra penelitian 

 



 

 
 

 



 

 
 

Lampiran 5. Surat Layak Etik 

 

 



 

 
 

Lampiran 6. Surat Izin Penelitian 

 

 



 

 
 

 



 

 
 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 7. Surat selesai penelitian 

 

 

 



 

 
 

Lampiran 8. Instrumen Pengumpulan Data RCSQ 

 

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA MENGGUNAKAN RCSQ 

Richards-Campbell Sleep Questionnaire (RCSQ) 

No Pertanyaan Skala Penilaian (Visual Analog Scale 0–100 mm) 

1 
Seberapa dalam Anda tidur 

tadi malam? 

0 ─────────────────────────── 100  

Sangat dangkal                                           Sangat dalam 

2 
Seberapa mudah Anda tertidur 

tadi malam? 

0 ─────────────────────────── 100  

Tidak bisa tidur                                  Sangat mudah 

tertidur 

3 

Seberapa sering Anda 

terbangun selama tidur tadi 

malam? 

0 ─────────────────────────── 100  

Sangat sering                                                Tidak pernah 

4 

Bagaimana kualitas tidur Anda 

secara keseluruhan tadi 

malam? 

0 ─────────────────────────── 100  

Sangat buruk                                                   Sangat baik 

5 

Seberapa efisien tidur Anda 

tadi malam (jumlah waktu 

tidur dibanding waktu di 

tempat tidur)? 

0  ───────────────────────────  100  

Sangat tidak efisien                                     Sangat efisien 

 

Petunjuk Pengisian 

Responden diminta memberi tanda (│) pada garis skala 0–100 mm sesuai dengan 

kondisi tidur yang dirasakan. Peneliti kemudian mengukur jarak (dalam mm) dari 

titik 0 hingga tanda yang diberikan responden untuk memperoleh skor masing-

masing item. 

 

Cara Perhitungan Skor 

1. Ukur skor masing-masing item (0–100). 

2. Jumlahkan seluruh skor (5 item). 



 

 
 

3. Hitung rata-rata skor kualitas tidur. 

4. Hitung skor gangguan tidur dengan rumus: 

Interpretasi skor gangguan tidur: 

0 sangat terganggu 

100 tidak terganggu 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

Lampiran 9. Format Pengkajian Keperawatan 

 

 

FORMAT PENGKAJIAN KEPERAWATAN 

a. Identitas pasien 

Nama   : 

Jenis Kelamin : 

Usia   :  

Alamat  :  

Pekerjaan  : 

Agama  : 

No RM  : 

Tanggal Masuk : 

 

b. Keluhan utama 

____________________________________________________________

__ 

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________ 

 

c. Riwayat kesehatan sekarang 

____________________________________________________________

__ 



 

 
 

____________________________________________________________

__ 

____________________________________________________________

__ 

____________________________________________________________

__ 

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________________________________________________________

______ 

 

d. Riwayat penyakit dahulu 

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________ 

 

e. Riwayat penyakit keluarga 

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________________________________________________________

____________________________________________________________

__________ 

 

f. Pemeriksaan fisik 

1) Keadaan umum : 

2) Kesadaran   : 



 

 
 

 

g. Tanda vital 

1) TD  :      mmhg 

2) N  :      x/menit 

3) RR  :       x/menit 

4) Suhu :       x/menit 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

Lampiran 10 . Standar Operasional Prosedur Earplug dan Eyemask 

Penerapan terapi earplug dan eye mask pada pasien chf dengan gangguan 

pola tidur 

 

STANDAR OPRASIONAL PROSEDUR EARPLUG DAN EYE MASK 

Nama       : 

NIM         : 

Tanggal    : 

 

pengertian 

Earplug dan eye mask merupakan salah satu terapi non farmakologi yang 

berfokus pada kualitas tidur pasien. Earplug adalah alat yang digunakan untuk 

menutup saluran telinga guna mengurangi atau menghalangi suara dari 

lingkungan sekitar 

Sedangkan Eye mask adalah alat yang digunakan untuk menutupi mata untuk 

menghalangi cahaya dan menciptakan lingkungan yang lebih nyaman untuk tidur 

atau istirahat. 

Tujuan 1. Memperbaiki kualitas tidur pasien 

2. Mengurangi kebisingan dari lingkungan dan menciptakan lingkungan yang 

lebih nyaman untuk tidur atau istirahat 

3. Mengurangi Gangguan tidur yang berlangsung lama karena dapat 

menimbulkan berbagai komplikasi serius yang memengaruhi kesehatan fisik 

seseorang 

Tahap 

pelaksanaan 

 

a.  Fase Orientasi 

1) Salam terapeutik dan perkenalan 

2) Evaluasi dan validasi 

3) Informed Concent 

 

b. Fase kerja 

1) Melakukan pengkajian keadaan umum pasien 

2) Melakukan pengukuran kualitas tidur pasien 

3) Atur posisi pasien senyaman mungkin 

4) Melakukan terapi earplug dan eye mask 

 

-Terapi earplug 

 

a) Posisi berbaring di tempat tidur 

 

b) Pemilihan Earplug yang Tepat: Pilih earplug yang sesuai dengan ukuran 

telinga dan kebutuhan pasien. Earplug berbahan lembut dan hypoallergenic 

disarankan untuk mengurangi risiko iritasi. 

 

c) Pembersihan Tangan: Sebelum menyentuh earplug, cuci tangan dengan sabun 

dan air atau gunakan hand sanitizer untuk mencegah kontaminasi. 

 

d) Persiapan Earplug: Jika menggunakan earplug sekali pakai, pastikan kemasan 



 

 
 

masih utuh dan bersih. Untuk earplug yang dapat digunakan kembali, bersihkan 

dengan air sabun yang lembut dan keringkan sebelum digunakan. 

 

e) Pemasangan Earplug: Pegang earplug di bagian ujungnya dan masukkan 

secara perlahan ke dalam saluran telinga. Pastikan earplug terpasang dengan baik 

tanpa menekan kembali, bersihkan dan simpan di tempat yang bersih. Jika 

menggunakan earplug sekali pakai, buang dengan benar. 

f) Pemantauan: Pantau kondisi telinga setelah penggunaan. Jika terdapat tanda-

tanda iritasi, ketidaknyamanan, atau infeksi, konsultasikan dengan tenaga medis 

segera. 

 

-Eye mask 

 

a) Posisi berbaring ditempat tidur 

 

b) Pemilihan Eye mask yang Sesuai: Pilih eye mask yang terbuat dari bahan 

lembut, nyaman, dan sesuai dengan bentuk wajah. 

 

c) Pembersihan Tangan: Cuci tangan sebelum menyentuh eye mask untuk 

mencegah kontaminasi. 

 

d) Pemasangan Eye mask: Kenakan eye mask di atas mata dengan posisi yang 

nyaman. Pastikan tali pengikat tidak terlalu ketat agar tidak mengganggu 

sirkulasi darah. 

 

e) Penyesuaian Posisi: Sesuaikan posisi eye mask agar menutupi seluruh area 

mata dan tidak ada cahaya yang masuk. 

 

f) Penggunaan yang Tepat: Gunakan eye mask hanya saat dibutuhkan, terutama 

saat tidur atau beristirahat. 

 

g) Pelepasan Eye mask: Lepaskan eye mask dengan lembut setelah penggunaan. 

 

h) Pembersihan dan Perawatan: Jika eye mask dapat digunakan kembali, cuci 

sesuai petunjuk perawatan yang tertera, dan simpan di tempat yang bersih. 

 

c. Fase Terminasi 

 

1) Evaluasi subjektif dan objektif 

 

2) Rencana tindak lanjut 

 

3) Kontrak yang akan dating  
 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

Lampiran  11.   Dokumentasi 

Hari Pertama TN.R 

 

 

 

 

 

 

Hari Kedua TN.R 

 

 

 

 

 

 

Hari Ketiga TN.R 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Hari Pertama NY.L 

 

 

 

 

 

 

Hari Kedua NY.L 

 

 

 

 

 

 

Hari Ketiga NY.L 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

mpiran  12.  Lembar Kesediaan Sebagai Dosen Pembimbing 

 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran  13 . Lembar Persetujuan Judul Karya Tulis Ilmiah ( KTI) 

 

 

 

 

 



 

 
 

Lampiran   14. Lembar Bimbingan Karya Tulis Ilmiah 

 

 

 

 

 



 

 
 

 

 

 

 



 

 
 

 


